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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah disajikan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode bisik berantai untuk keterampilan menyimak dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV MIS Al-Musyawarah kota 

Banjarmasin., dilihat dari perencanaan yang dibuat guru dalam RPP masih 

belum terlaksana dengan baik dikarenakan guru dalam membuat tujuan tidak 

berpatokan dengan komponen kompetensi A-B-C-D (Audience, Behavior, 

Conditional, Degre) jadi dalam hal perencanaan masih belum terlaksana 

dengan baik. Dilihat yang dilakukan guru dalam pembelajaran  sudah sesuai 

dengan prosedur pembelajaran dari adanya kegiatan awal, inti dan akhir. 

2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan mtode bisik berantai 

yaitu faktor tujuan dalam pembeljaran masih belum tercapai karena tidak 

berpatokan dengan komponen A-B-C-D,  faktor siswa dilihat dari minat siswa 

sangat tertarik sehingga mereka memperhatikan pada saat pembelajaran 

berlangsung, situasi dan kondisi pada  saat pembelajaran berlangsung sangat 

mendukung karena masih ada dijam pelajaran pagi,  fasilitas atau prasarana 

sudah memada dilihat dari kelengkapan fasilitas yang dada disekolah, ,guru 
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sudah memiliki latar belakang pendidikan S1 dan dilhat dari pengalaman guru 

mengajar yang sudah lebih dari 10 tahun dan sudah mengikuti sertifikasi meta 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

penulis dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institut Agama Islam Negeri Antasari, khususnya bagi Fakultas Tarbiyah 

dan keguruan agar nantinya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pedoman atau referensi untuk penelitian berikutnya yang sejenis nantinya. 

2. Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode bisik berantai. 

3. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV agar dapat menambah 

pengetahuan guru mengenai metode bisik berantai dan dapat mengaplikasikan 

metode tersebut dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi metode bisik berantai. 

4. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

mengenai metode bisik berantai untuk meningkatan kualitas pembelajaran. 

5. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan sekaligus 

pengetahuan untuk mengetahui gambaran kualitatif seberapa besar peran 

penerapan metode bisik berantai untuk keterampilan menyimak dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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